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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman penulisan huruf Arab latin pada skripsi ini berpedoman pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba b  be ب

  Ta t  te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

  Jim  j  je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha kh  ka dan ha خ

 Dal d  De د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

  Ra r er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

   Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain  g Ge غ 

 Fa f Ef ف

 Qaf  q Ki ق 

 Kaf  k Ka ك

 Lam  l El ل

 Mim m Em م

 Nun  n En ن

 Wau  w We و

 Ha  h Ha ه 

  Hamzah  ‘ apostrof ء

 Ya  y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Nama Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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Contohnya: 

  kataba :كَتَبَ 

2. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:   

Huruf Arab Nama Nama Latin Nama 

 Fathahْdan ya ai a dan i . .َْ . يْ 

 Fathah dan wau au a dan u . .َْ .  و

  

Contoh:  

ْ kaifa :كَيْفَ 

  haulā :حَوْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Huruf Arab Nama Nama Latin Nama 

 Fathahْdan alif . .ََ .اَ...ي

atau ya 

ā ā (dengan garis di 

atas) 

 Kasrah dan ya ī ī (dengan garis di atas) . .َ  .ي

 Dammah dan . .َ  .و

wau 

ū ū (dengan garis di 

atas) 

 

Contoh:  

ْ kāna :كَانَ 

  yakūnu:يَك وْن  

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah terbagi menjadi dua bentuk, yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Ta’ marbutah hidup, yaitu yang berharakat fathah, kasrah, atau 

dammah, ditulis sebagai “t”. 

2. Ta’ marbutah mati, yaitu yang berharakat sukun, ditulis sebagai “h”. 

Apabila ta’ marbutah berada di akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan sandang “al” serta dibaca terpisah, maka transliterasinya tetap 

menggunakan “h”. Contoh: 

   : raudah al-aṭfāl / raudahtul aṭfāl رَؤْضَة  الَأطْفَال 

 
 
َد ينَة  الم

  al-madīnah al-munawwarah: نَ وَّرةَ  الم
 Fatimahفاَط مَةٌ:  

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

ْ nazzala:نَ زَّلَ 

al-birr  ر :الب   

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 
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digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. Contoh:  

  ar-rajulu ْ:الرَّج ل    

  al-qalamu ْ:الْقَلَم    

  asy-syamsu ْ:الشَّمْس  

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

  ta’khużu ْتََْخ ذ :

  syai’un ْشَيْءٌ:

  an-nau‘u ْالن َّوْع :  

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh:  

  bismillāhi majrēhā wa mursāhā ْْ:ب سْم  اللََّّ  مََْراَهَا وَم رْسَاهَا
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I. Huruf Kapital  

ْ Meskipun huruf kapital tidak dikenal dalam sistem penulisan Arab, 

dalam transliterasi tetap digunakan. Pemakaiannya mengikuti kaidah EYD, 

misalnya untuk menuliskan huruf pertama pada awal kalimat dan pada nama 

diri. Jika nama diri tersebut didahului oleh kata sandang, maka huruf kapital 

tetap digunakan pada awal nama dirinya, bukan pada kata sandangnya. Contoh: 

  Al-hamdu lillāhi rabbil ‘ālamīnْ:الْْمَْد  للَّ َّ  رَب   الْعَالَم يَ 

يم     Ar-raḥmānir raḥīmْ:الرَّحََْٰن  الرَّح 

 

Huruf kapital pada kata “Allah” hanya digunakan jika dalam tulisan 

Arabnya ditulis secara lengkap. Namun, jika penulisannya digabung dengan 

kata lain sehingga terdapat huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

kapital tidak digunakan. Contohnya: 

يمٌ    Allāhu ghafūrun raḥīm ْ:اللََّّ  غَف ورٌ رَح 

يعًا    Lillāhi al-amru jamī‘an ْ:للَّ َّ  الْأَمْر  جََ 
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ABSTRAK 

Chubby Millatina. (2026). Implementasi Metode Sorogan dan Bandongan dalam 

Pembelajaran Ilmu Nahwu Kelas II Tsanawiyah di Pesantren Nurul Huda 

An-Najah Banat Desa Simbang Kulon Kab. Pekalongan. Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing: Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd. M.Ag. 

Kata Kunci: Implementasi, Metode Sorogan, Bandongan, Ilmu Nahwu 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesulitan yang dialami sebagian 

santriwati dalam memahami ilmu nahwu dan membaca kitab kuning secara baik 

dan benar. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai kendala dalam proses 

pembelajaran sehingga diperlukan penerapan metode yang sesuai dengan 

karakteristik pendidikan pesantren, yaitu metode sorogan dan bandongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: (1) bagaimana 

implementasi metode sorogan dan bandongan dalam pembelajaran ilmu nahwu di 

kelas II Tsanawiyah Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat Desa Simbang Kulon 

Kabupaten Pekalongan? dan (2) apa saja kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran ilmu nahwu serta bagaimana upaya ustazah dalam mengatasi 

kendala tersebut? Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi data, triangulasi teori, dan triangulasi metode, sedangkan analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi metode sorogan dan bandongan dilaksanakan melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, metode sorogan 

dilakukan melalui pembacaan kitab secara mandiri di hadapan ustazah disertai 

penyampaian pemahaman oleh santriwati secara bergiliran, sedangkan metode 

bandongan dilaksanakan melalui pembacaan, penerjemahan, dan penjelasan 

materi oleh ustazah. Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan kemampuan dasar 

santriwati, keterbatasan waktu pembelajaran, rasa kantuk, kondisi kelas yang 

padat, serta menurunnya motivasi belajar. Upaya yang dilakukan ustazah meliputi 

pemberian penjelasan ulang, motivasi belajar, tanya jawab, latihan soal, humor 

ringan, serta bimbingan secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-

masing santriwati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penguasaan ilmu nahwu merupakan fondasi utama bagi seseorang 

untuk memahami bahasa Arab secara baik dan tepat. Bahasa Arab 

memiliki gramatikal yang kompleks, sehingga kesalahan dalam membaca 

harakat maupun dalam memahami struktur kalimat dapat mengubah 

makna suatu lafaz secara keseluruhan (Ghoffar & Muid, 2024). Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap kaidah-kaidah bahasa Arab menjadi hal 

penting bagi individu yang akan mempelajari dan mendalami bahasa 

tersebut secara baik dan benar. 

Salah satu cabang ilmu yang memiliki kedudukan penting dalam 

memahami struktur bahasa Arab adalah ilmu nahwu. Ilmu ini secara 

khusus membahas kaidah-kaidah yang mengatur perubahan akhir kata, 

kedudukan kata, serta keterkaitan antar kata dalam kalimat. Dengan 

menguasai ilmu nahwu, seseorang dapat mengetahui keadaan akhir suatu 

kata dalam kalimat, baik dari segi mu'rab maupun mabnī, sehingga fungsi 

dan kedudukan kata dalam suatu kalimat dapat dipahami dengan jelas. 

Peranan ilmu nahwu sangat diperlukan dalam memahami literatur Arab 

klasik, seperti kitab kuning yang menjadi rujukan utama  dalam 

pembelajaran di pesantren. Kitab kuning umumnya ditulis tanpa 

menggunakan harakat, sehingga menuntut pembaca untuk memiliki 

pemahaman yang baik terhadap kaidah nahwu supaya bisa membaca dan 
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memahami isi teks dengan benar. Maka dari itu, penguasaan ilmu nahwu 

menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh santri dalam 

proses pembelajaran di pesantren (Rohmah & Dimyathi, 2024). 

Akan tetapi dalam praktiknya, mempelajari dan memahami kitab 

kuning bukan hal mudah bagi sebagian santri. Struktur bahasa Arab yang 

kompleks dan penulisan teks yang tidak disertai harakat sering menjadi 

kendala dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menuntut santri 

untuk memiliki kemampuan memahami kaidah bahasa Arab, khususnya 

dalam menentukan i’rᾱb dan struktur kalimat secara tepat. Fenomena ini 

ditemukan di Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat, khususnya pada 

santriwati kelas II Tsanawiyah (Observasi, 18 Januari 2026). Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi, sebagian santriwati masih mengalami 

kesulitan dalam memahami ilmu nahwu dan membaca kitab kuning secara 

baik dan benar. Mengingat kemampuan membaca kitab kuning adalah ciri 

khas santri di pesantren salaf, sebab melalui hal tersebut santri dapat 

memahami isi ilmu dalam kitab kuning.  

Adapun kesulitan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, antara 

lain: pertama, sebagian santriwati mengalami kesulitan dalam memahami 

materi tentang i'rab dan struktur kalimat. Kedua, perbedaan latar belakang 

pendidikan santriwati juga mempengaruhi kemampuan mereka dalam 

memahami pelajaran nahwu. Faktor ketiga berupa keterbatasan waktu 

pembelajaran, yaitu satu jam pada setiap pertemuan juga mempengaruhi 

proses pemahaman materi. Di samping itu, berdasarkan wawancara 
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dengan dua santriwati kelas II Tsanawiyah pada 16 Februari 2026, 

diperoleh keterangan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran ilmu nahwu karena kurangnya fokus saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa faktor psikologis, 

seperti konsentrasi belajar, juga ikut menghambat proses pembelajaran 

ilmu nahwu, khususnya dalam penerapan metode sorogan dan bandongan 

di kelas tersebut. 

Melihat permasalahan tersebut, pembelajaran ilmu nahwu di 

pesantren memerlukan penerapan metode pembelajaran yang tepat agar 

santri lebih mudah memahami materi. Secara tradisi, pembelajaran kitab 

kuning di pesantren menggunakan metode sorogan dan bandongan. Kedua 

metode tersebut diterapkan karena dapat membantu santri menguasai 

kaidah-kaidah bahasa Arab sekaligus melatih kemampuan membaca kitab 

kuning secara langsung. Di Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat, 

metode sorogan dan bandongan juga diterapkan dalam pembelajaran ilmu 

nahwu pada santriwati kelas II Tsanawiyah. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih dijumpai berbagai kendala yang dapat menghambat 

proses pembelajaran sehingga diperlukan berbagai upaya dari ustazah 

untuk mengatasinya. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

difokuskan pada implementasi metode sorogan dan bandongan dalam 

pembelajaran ilmu nahwu yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, serta kendala yang dihadapi beserta upaya ustazah dalam 
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mengatasi kendala tersebut di kelas II Tsanawiyah Pesantren Nurul Huda 

An-Najah Banat Desa Simbang Kulon. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian permasalahan di atas, maka dapat ditarik beberapa poin 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran ilmu nahwu merupakan pembelajaran yang dapat 

menunjang kemampuan santri dalam membaca dan memahami kitab 

kuning.  

2. Pembelajaran ilmu nahwu di kelas II Tsanawiyah menggunakan 

metode sorogan dan bandongan yang perlu dikaji implementasinya.  

3. Sebagian santriwati masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi ilmu nahwu, khususnya pada i'rab dan struktur kalimat. 

4. Perbedaan kemampuan dasar santriwati menyebabkan tingkat 

pemahaman terhadap materi nahwu menjadi beragam. 

5. Pembelajaran ilmu nahwu menghadapi beberapa kendala, seperti 

keterbatasan waktu pembelajaran, kondisi kelas yang padat, serta 

menurunnya motivasi dan konsentrasi belajar sebagian santriwati. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian lebih terarah, maka pembahasan ini dibatasi pada 

implementasi metode sorogan dan bandongan dalam pembelajaran ilmu 

nahwu di kelas II Tsanawiyah Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat Desa 

Simbang Kulon. Implementasi yang dikaji ini mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga 
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dibatasi pada identifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran ilmu nahwu baik dari sisi pengajar, santri, maupun faktor 

lain mempengaruhi proses pembelajaran. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 

masalah yang terdapat pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran ilmu nahwu menggunakan 

metode sorogan dan bandongan kelas II Tsanawiyah di Pesantren 

Nurul Huda An-Najah Banat desa Simbang Kulon? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pembelajaran ilmu nahwu 

kelas II Tsanawiyah di Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat desa 

Simbang Kulon serta bagaimana upaya yang dilakukan ustazah untuk 

mengatasinya? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran ilmu nahwu 

menggunakan metode sorogan dan bandongan pada kelas II 

Tsanawiyah di Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat, desa Simbang 

Kulon, Kabupaten Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran ilmu 

nahwu serta upaya yang dilakukan ustazah dalam mengatasi kendala 
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tersebut pada kelas II Tsanawiyah di Pesantren Nurul Huda An-Najah 

Banat desa Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Mengacu pada tujuan penelitian di atas, maka kajian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi, baik dari segi teoritis maupun praktis. 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam kajian ilmu pendidikan, khususnya berkaitan dengan 

pembelajaran di pesantren. Selain itu, penelitian ini bisa menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji pembelajaran ilmu 

nahwu maupun metode pembelajaran di pesantren. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak berikut: 

a. Pondok Pesantren 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak pesantren dalam mengevaluasi dan 

mengembangkan pelaksanaan pembelajaran ilmu nahwu 

menggunakan metode sorogan dan bandongan agar berjalan lebih 

efektif relevan dengan kondisi dan kebutuhan pembelajaran. 
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b. Pengajar 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

pengajar dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

mengajar ilmu nahwu kepada para santri. 

c. Santri 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan 

pemahaman santri tentang ilmu nahwu, sekaligus dapat 

mendorong mereka untuk lebih aktif, percaya diri, dan konsisten 

dalam belajar nahwu. 

d. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan pembaca mengenai implementasi metode sorogan 

dan bandongan dalam pembelajaran ilmu nahwu di lingkungan 

pesantren, serta memberikan gambaran mengenai berbagai 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya maupun pihak lain yang tertarik mengkaji 

pembelajaran ilmu nahwu di pesantren.
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi 

metode sorogan dan bandongan dalam pembelajaran ilmu nahwu di kelas II 

Tsanawiyah Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat dilaksanakan melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran 

diawali dengan metode sorogan melalui pembacaan kitab secara mandiri di 

hadapan ustazah serta penyampaian pemahaman oleh santriwati secara 

bergiliran, kemudian dilanjutkan dengan metode bandongan melalui 

pembacaan, penerjemahan, dan penjelasan materi oleh ustazah. Meskipun 

demikian, pelaksanaan pembelajaran tersebut masih menghadapi beberapa 

kendala, yaitu perbedaan kemampuan dasar santriwati, keterbatasan waktu 

pembelajaran, rasa kantuk selama proses pembelajaran, kondisi kelas yang 

padat, serta menurunnya motivasi belajar. Untuk mengatasi kendala tersebut, 

ustazah memberikan penjelasan ulang, motivasi belajar, tanya jawab, latihan 

soal, menyelipkan humor ringan, serta memberikan bimbingan secara bertahap 

sesuai dengan kemampuan setiap santriwati sehingga proses pembelajaran 

tetap berlangsung dengan baik. 

1.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, adapun saran yang dapat diajukan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu penelitian ini masih belum sepenuhnya 

memanfaatkan perkembangan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 
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Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan dapat meneliti dengan 

memanfaatkan kitab digital sebagai sumber data penelitian. Penggunaan kitab 

digital diharapkan dapat memperluas cakupan kajian serta menghasilkan 

penelitian yang lebih relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di era digital. 
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